
231 

Efektifitas Penggunaan Media 

Pembelajaran Kesetaraan Paket C di 

SKB Kabupaten Boalemo 

 
Heriyanto Guzali1 ; Endang Sri Rejeki2 

Pendidikan Luar Sekolah/ Fakultas Ilmu Pendidikan/ Universitas Negeri Malang1,2 

*) heriyantoguzali86@gmail.com  

 
Abstrak 

Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) merupakan satuan pendidikan yang 

menyelenggarakan pendidikan non formal, pendidikan anak usia dini dan pendidikan 

masyarakat. Pada hakikatnya Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) adalah satuan 

pendidikan non formal, dimana di dalamnya terdapat proses pembelajaran. Dalam 

aktifitas proses pembelajaran akan sangat mudah melakukan transformasi ilmu kepada 

warga belajar bila menggunakan media pembelajaran secara efektif dan efisien. Peran 

tutor sangat penting dalam menentukan dan menggunakan media pembelajaran pada 

saat proses pembelajaran dilaksanakan. Penentuan dan pemakaian media pembelajaran 

yang bersesuaian dengan materi yang akan disampaikan kepada warga belajar wajib 

untuk dilaksanakan oleh tutor tersebut sebagaimana yang dilakukan oleh para tutor di 

Sanggar Kegiatan Belajar yang ada di Kabupaten Boalemo Provinsi Gorontalo. Bagi 

para tutor di SKB Kabupaten Boalemo sudah merupakan hal yang tidak asing lagi 

dalam menentukan dan menggunakan media pembelajaran sebab pada setiap 

pertemuan dengan warga belajar para tutor sering menggunakan media pembelajaran 

untuk memudahkan warga belajar menerima materi yang disampaikan, namun 

efektifitas dan efisien dalam menggunakan media tersebut terkadang masih saja 

terabaikan. Memilih dan menelaah media pembelajaran juga terkadang akan terasa 

sulit bagi tutor apalagi di sanggar tersebut masih minim media penunjang 

pembelajaran. 

      

Kata kunci: Efektifitas, Media, Pembelajaran, SKB, PNF. 

 

PENDAHULUAN 
Pada jenjang pendidikan kesetaraan program paket C 

terkadang secara umum orang beranggapan akan lebih muda untuk 

menyampaikan pesan ataupun isi modul yang hendak di 

informasikan pada saat proses pembelajaran dilaksanakan. 

Anggapan ini bukan tidak berdasar, namun bisa ada betulnya 

karena pada program paket C ini rata-rata warga belajar yang 
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menjadi peserta belajar merupakan orang-orang yang sudah remaja, 

dewasa bahkan ada yang sudah masuk usia tua. Tak berhenti 

sampai di situ saja bahkan dengan karakter, usia, suku dan 

lingkungan warga belajar yang berbeda terkadang akan 

menyulitkan tutor dalam menyatukan perbedaan ini dalam proses 

pembelajaran. Dengan melakukan berbagai macam akselerasi dalam 

proses pembelajaran maka sesuatu yang paling mudah di ambil 

dalam menyatukan berbagai macam perbedaan tersebut maka wajib 

bagi tutor untuk menggunakan media pembelajaran dalam proses 

pembelajaran. Hal tersebut dapat di jadikan bahan pemersatu warga 

belajar dalam proses pembelajaran dan juga dapat dijadikan sebagai 

alat yang dijadikan penunjang untuk mengefektifkan pemahaman 

warga belajar terhadap materi yang disampaikan, sebab pada 

hakikatnya bahwa media pembelajaran tersebut merupakan semua 

bentuk yang dipergunakan buat sesuatu cara distribusi informasi. 

Bahkan oleh Education Associaton (NEA) media di definisikan 

sebagai benda yang dapat dimanipulasi, dilihat, didengardibaca 

atau dibicarakan beserta hal-hal semacam instrumen yang 

digunakan dengan baik dalam proses pembelajaran dapat 

mempengaruhi efektifitas program intruksional. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dalam proses pembelajaran akan lebih baik ketika tutor 

dapat menggunakan dan mengefektifkan media pembelajaran 

untuk melakukan transformasi ilmu kepada warga belajar. Sebab 

kondisi dimana metode dan cara tertentu berhasil mendatangkan 

output akhir sesuai dengan target yang direncanakan adalah sebuah 

harapan utma sanggar kegiatan belajar di kabupaten boalemo. 

Sanggar kegiatan Belajar merupakan satuan pendidikan non formal 

yang melayani berbagai macam jenis pendidikan, sehingga dalam 

proses pembelajaran di sanggar kegiatan belajar perlu adanya 

keberhasilan warga belajar yang menjadi output sanggar tersebut. 

Dalam menghasilkan output yang baik maka proses wajib untuk 

diperbaiki, salah satunya untuk menggunakan media di saat 

pembelajaran berlangsung. Model dalam pembelajaran dengan 

menggunakan media pembelajaran ini sudah bukan menjadi hal 

yang tabu lagi dilingkungan satuan pendidikan atau lembaga-
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lembaga pendidikan non formal. Bahkan dunia telah mengakui bila 

menginginkan hasil yang lebih baik dalam proses pembelajaran 

seyogyanya menggunakan media pembelajaran dan di gunakan 

secara efektif, sebab media merupakan sebuah perantara ataupun 

pengantar catatan dari pengirim ke akseptor catatan. Ada pendapat 

lain menurut beberapa pakar dalam hal ini disampaikan oleh Areif 

Sardiman, dkk (1996) bahwa teknologi penyampaian catatan bisa 

dipakai dalam cara penataran dalam perihal ini bisa diperluas oleh 

guru atau tutor. Bahkan ada pendapat lain bahwa seluruh suatu 

yang bisa dipakai buat menuangkan catatan yang bisa memicu 

keingin tahuan, pikiran, perasaan, perhatian dan kemampuan siswa 

atau warga belajar merupakan media (Miarso, 1989), sedangkan 

Heinich(1993) mengemukakan bahwa media alat saluran 

komunikasi dan di contohkan seperti film, televisi, diagram, bahan 

tercetak, komputer dan instruktur. Lebih spesifik di contohkan 

dalam bentuk narasi bahwa sesuatu yang membawa pesan-pesan 

(Massages) dalam rangka menggapai tujuan pelajaran adalah media 

pembelajaran. 

Merujuk dari beberapa pendapat diatas pada dasarnya 

bahwa media merupakan sebuah alat atau yang sejenisnya untuk 

menyampaikan pesan dalam proses pembelajaran. Bahwa secara 

luas dapat diartikan bahwa media bisa berupa manusia, benda atau 

bahkan peristiwa yang dapat memungkinkan warga belajar 

mendapat pengetahuan dan keterampilan. Atau bisa disampaikan 

secara substansial bahwa: 1) Alat pembelajaran ialah wujud saluran 

yang dipakai buat menuangkan pesan. 2) Media pembelajaran 

merupakan sebuah komponen yang ada dalam lingkungan warga 

belajar yang dapat merangsang warga belajar untuk belajar. 3) 

Media pembeleajaran merupakan sebuah alat yang dapat 

menyajikan pesan kepada warga belajar untuk belajar. 4) Media 

pembelajaran merupakan bentuk- bentuk komunikasi yang bisa 

memicu pembelajaran untuk belajar, baik cetak maupun audio, 

visual dan audio visual (Bovee, 1997). 

 

KESIMPULAN 
Pada hakekatnya untuk mengefektifkan hasil belajar siswa 

yang baik di sanggar kegiatan belajar kabupaten boalemo tidak 
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hanya bergantung dari proses pembelajaran dengan menggunakan 

metode ceramah saja, tanpa ada dukungan media dalam proses 

pembelajaran maka akan sulit bagi tutor untuk menyampaikan apa 

yang menjadi pesan dalam materi yang disampaikan. Untuk itu agar 

dalam mengefektifkan pesan agar tersampaikan kepada penerima 

pesan dalam hal ini warga belajar diharapkan tutor untuk tidak 

bosan-bosannya menggunakan dan memilih media yang 

berkesesuaian dengan pesan yang akan disampaikan.   
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